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BAB IV

PEMAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Keadaan Obyek Penelitian

Untuk mengetahui deskripsi singkat tentang obyek di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung, maka akan penulis kemukakan hasil pengamatan yang penulis lakukan di Madrasah Tsawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri mulai didirikan pada tahun 1961 bernama PGAP ( Pendidikan Guru Agama Pertama ) didirikan Bapak H. Sirath dan Bapak Abdul Muntholib, dengan kepala sekolah Bapak Sudarso. Dan tahun 1968 terjadi peningkatan jumlah siswa sehingga mencapai 6 kelas. Pada bualn Maret 1968-1970 statusnya berubah menjadi Negeri dengan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri kemudian tahun 1970-1991 berubah menjadi MTs.AIN Tunggangri dan pada tahun inmi pula jumlah siswa meledak hingga 900 siswa yang terabgi menjadi 18 kelas. tahun 1971 MTs.AIN di pecah menjadi 2 lembaga yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri dan MTs Aswaja Tunggangri dengan pembagian 12 kelas untuk Madrasah Tsanawiyah Negeri  dan 6 kelas untuk MTs Aswaja. Tahun 1991-2001 jumlah siswa mengalami peningkatan hingga 1050 siswa dan jumlah kelas menjadi 21 ruang. Tahun 2001-2008 jumlah siswa sudah mencapai 1306 siswa dengan jumlah kelas 27 ruang, nama dari lembaga sekolah tersebut tetap yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri, bahkan jumlah siswa dan ruangan kelasnya tidak mengalami perubahan hanya pada kepemimpinannya dari tahun 2006 sampai 2008 di pegang oleh Bapak Drs. H. Kirom Rofi’i, M.PdI.

Adapun kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung dari sejak awal berdirinya sampai saat ini sudah mengalami pergantian 6 kali pergantian kepemimpinan. Dan untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1

Periode Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Tunggangri Kalidawir Tulungagung
	NO
	Nama
	Periode

	1
	Sudarso
	1961-1968

	2
	H. Ghufron Zamzani
	1968-1991

	3
	Drs. H. Achmad Cholid
	1991-2001

	4
	H. Anas Dhofir
	2001-2006

	5
	Drs. H. Widji
	2006-2008

	6
	Drs. H. Kirom Rofi’I, M.PdI
	2008- ……..


Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung 2008-2009.

Tabel 4.2

Pembagian Kegiatan Belajar Mengajar Tahun Ajaran 2008-2009

	NO
	NAMA
	BIDANG STUDY

	1
	2
	3

	1
	Drs. H. Kirom Rofi’i
	-

	2
	H. Suwardji Abd, A.Md
	B. Daerah

	3
	Imam Machsus, A.Md
	Geografi

	4
	Sahlan, A.Md
	Matematika

	5
	Rusdi. Hs
	Sejarah

	6
	Imam Mukti, S.PdI
	Al-Qur’an Hadits

	7
	Dalail, B.A.
	B. Daerah

	8
	Siti Nurwati Umaroh, BA
	B.Arab

	9
	Yasin Yusuf, S.Pd
	B. Indonesia

	10
	M. Anshori, S.Ag
	SKI

	11
	Dra. Hj. Uswatul Khasanmah
	Matematika

	12
	Supiyan, S.PdI
	Aqidah Akhlak

	13
	H. Sholekan, S.Ag
	Aqidah Akhlak

	14
	Drs. Suryanto, M.Pdi
	Al-Qur’an Hadits

	15
	Burhanudin
	Matematika

	16
	Eko Prasetyaning Hariani
	B. Ind/Kertakes

	17
	Susanti
	IPA-Biologi

	18
	Sunarlin, S.Pd
	B. Inggris

	19
	Drs. Masrur Hanafi
	IPA-Kimia

	20
	Agus Zainudin, S.Pd
	B. Indonesia

	21
	Nurhidayah, BA
	Fiqih

	22
	Endah Dwi.Lks, S.Pd
	B. Inggris

	23
	Drs. Sucipto
	Matematika

	24
	Khudori, S.Pd.I
	B.Arab

	25
	Elvy Sukaisih, S.Ag
	B.Arab

	26
	Isnawatul Husna, S.Pd
	B. Indonesia


	NO
	NAMA 
	BIDANG STUDY

	1
	2
	3

	27       
	Prapti Siwi, S.Pd
	Sejarah

	28
	Marfu’ah, S.Pd
	PD/BP

	29
	Syahrul Rofi’l, S.Pd
	Matematika

	30
	Yuni Tri Indarti, S.Pd
	IPA/Biologi

	31
	Emi Istikhomah, S.Pd
	B. Inggris

	32
	Anjar Sulistiyowati, S.Pd
	B. Indonesia

	33
	Drs. Kambali
	Penjas

	34
	Drs. Zainal Fanani
	B. Inggris

	35
	Jumaroh
	IPA/Biologi

	36
	Sugianah, S.Pd
	PPKn+Ekop

	37
	Sutasmiatun, S.Pd
	IPA/Biologi

	38
	Drs. Ahmad Yasin
	Fiqih

	39
	RM. Hency Mubarkah
	IPA-Fisika

	40
	Drs. Imam Syafi’l
	IPA-Fisika

	41
	Hidayatul Mani’ah, S.Pd
	B. Indonesia

	42
	Dra. Patoyah
	Geografi

	43
	Farida Nafi’, S.Ag
	Sejarah

	44
	Dra.RA. Sulistiyowati
	B. Inggris

	45
	Zainurroziqin, S.Ag
	Fiqih

	46
	Syahudi
	B.Arab

	47
	Esti Khomarokah
	PPKn+Ekop

	48
	Dra. Yamianah
	B. Indonesia

	49
	Sulistyani, S.Pd
	PPKn+Ekop

	50
	Dra.Sumiartutik
	B. Indonesia

	51
	Bariyah, S.Pd
	B. Inggris

	52
	Hermin.DP,S.Pd
	Matematika

	53
	Fitroh Anis.S, S.Ag
	B.Arab

	54
	Ridawati, S.Pd
	Penjaskes

	55
	Dra. Musringanah
	PPKn+Ekop

	56
	Drs.S.Rianto
	Penjaskes

	57
	Nur Kholiq, S.Ag
	SKI

	58
	Mujib Misbahudin, S.Pd
	B.ind/Geografi

	59
	Khoirul Farida S.Pd
	Matematika

	60
	Yuyun E.Z, S.Pd
	Matematika

	61
	Hanik Masrokah, S.Pd 
	B. Inggris

	62
	Ahmad Muthohar, M.Pd.I
	Geografi

	63
	Nur Choirun’in, S.Hi
	Kertakes


	NO
	NAMA 
	BIDANG STUDY

	1
	2
	3

	64
	Habib Munir
	TIK

	65
	M. Irsyadul Yasa’, SE
	TIK

	66
	Drs. Ahmad Tadkhir
	Qur’an Hadits/Fiqih

	67
	Lilik Athar Mutaqin, S.Ag
	PPKn+Ekop

	68
	Anis Sa’adah, S.Pd.I
	SKI

	69
	Amanatus Sa’diyah, S.Pd.I
	Fisika/Kimia

	70
	Hary Muhayan, S.Sos
	TIK

	71
	Anis Nur Siswati, S.Pd
	PD/PB


Sumber data: Madrasah Tsawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung

2. Kondisi Obyektif Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

a) Denah Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung secara geografis berada di wilayah selatan kota Tulungagung, kiraa-kira 3 km dari kecamatan Kalidawir dibangun di atas tanah seluas 3,536 m2 dan luas pekarangannya 5,954 m2. Lokasi Madrasah Tsawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung terbagi menjadi 2 tempat berjarak ± 400 m yaitu : Madrasah Tsanawiyah Negeri bagian Timur di desa Tunggangri dan Madrasah Tsanawiyah Negeri bagian Barat di desa Tanjung. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam denah lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri berikut ini:

DENAH LOKASI

Madrasah Tsawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung

Tahun Pelajaran 2008/2009

	Madrasah Tsawiyah Negeri Tunggangri Barat
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Denah Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009.

	MTs Negeri Tunggangri Timur
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B. Paparan Data Penelitian

1. Supervisi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru
Dari hasil wawancara peneliti kepada responden yang terdiri dari semua guru dan pegawai, maka peneliti dapat mengklasifikasi supervisi kepala MTsN Tunggangri sebagai berikut:
1) Memiliki Landasan dan Wawasan Pendidikan

Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Mahsus, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami landasan pendidikan: filosofi, disiplin ilmu (ekonomi, psikologi, sosiologi, budaya, politik), dan ilmiah.

b) Memahami dan menghayati hakikat manusia, hakikat masyarakat, hakikat pendidikan, hakikat sekolah, hakikat guru, hakikat peserta didik dan hakikat proses belajar mengajar

c) Memahami aliran-aliran pendidikan

d) Menerapkan pendekatan sistem dalam sekolah

e) Memahami, menghayati, dan melaksanakan tujuan dan fungsi pendidikan nasional

f) Memahami kebijakan, perencanaan, dan program pendidikan nasional, propinsi, dan kabupaten/kota

g) Memahami kebijakan, perencanaan, dan program pendidikan di MTsN Tunggangri

2) Memahami Sekolah sebagai Sistem
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Ibu Marfu’ah, beliau menerangkan bahwa:
a) Menggunakan sistem sebagai pegangan cara berfikir, cara mengelola dan cara menganalisis sekolah

b) Mengidentifikasi dan mengembangkan jenis-jenis input sekolah

c) Mengembangkan proses sekolah (proses belajar mengajar, pengkoordinasian, pengambilan keputusan, pemberdayaan, pemotivasian, pemantauan, pensupervisian, pengevaluasian dan pengakreditasian).

d) Meningkatkan output sekolah (kualitas, produktivitas, efisiensi, efektivitas, dan inovasi)

e) Memahami dan menghayati Standar Pelayanan Minimal (SPM)

f) Melaksanakan SPM secara tepat

g) Memahami lingkungan sekolah sebagai bagian dari sistem sekolah yang bersifat terbuka

3) Memahami Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Mutohar, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami dan menghayati hakikat otonomi pendidikan

b) Memahami dan menghayati hakikat pendidikan berbasis masyarakat.

c) Memahami dan menghayati arti, tujuan dan karakteristik manajemen berbasis sekolah
d) Memahami kewenangan sekolah dalam kerangka otonomi pendidikan

e) Memahami, menghayati, dan melaksanakan tahap-tahap implementasi manajemen berbasis sekolah

f) Mengevaluasi tingkat keberhasilan manajemen berbasis sekolah.

4) Merencanakan Pengembangan Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Suryanto, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengidentifikasi dan menyusun profil sekolah

b) Mengembangkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah

c) Mengidentifikasi fungsi-fungsi (komponen-komponen) sekolah yang diperlukan untuk mencapai setiap sasaran sekolah

d) Melakukan analisis SWOT terhadap setiap fungsi dan faktor-faktornya

e) Mengidentifikasi dan memilih alternatif-alternatif pemecahan setiap persoalan

f) Menyusun rencana pengembangan sekolah

g) Menyusun program, yaitu mengalokasikan sumberdaya sekolah untuk

h) merealisasikan rencana pengembangan sekolah

i) Menyusun langkah-langkah untuk merealisasikan rencana pengembangan sekolah

j) Membuat target pencapaian hasil untuk setiap program sesuai dengan waktu yang ditentukan.

5) Mengelola Kurikulum
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Agus Zainudin, beliau menerangkan bahwa:
a) Memfasilitasi sekolah untuk membentuk dan memberdayakan tim pengembang kurikulum

b) Memberdayakan tenaga kependidikan sekolah agar mampu menyediakan dokumen-dokumen kurikulum

c) Memfasilitasi guru untuk mengembangkan standar kompetensi setiap mata pelajaran

d) Memfasilitasi guru untuk menyusun silabus setiap mata pelajaran

e) Memfasilitasi guru untuk memilih buku sumber yang sesuai untuk setiap mata pelajaran

f) Mengarahkan tenaga kependidikan untuk menyusun rencana dan program pelaksanaan kurikulum

g) Membimbing guru dalam mengembangkan dan memperbaiki proses belajar mengajar

h) Mengarahkan tim pengembang kurikulum untuk mengupayakan kesesuaian kurikulum dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks), tuntutan dan kebutuhan masyarakat, dan kebutuhan peserta didik

i) Menggali dan memobilisasi sumberdaya pendidikan

j) Mengidentifikasi kebutuhan bagi pengembangan kurikulum lokal

k) Mengevaluasi pelaksanaan kurikulum

6) Mengelola Tenaga Kependidikan
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada ibu Anis Nur Siswati, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengidentifikasi karakteristik tenaga kependidikan yang efektif

b) Merencanakan tenaga kependidikan sekolah (permintaan, persediaan, dan kesenjangan)

c) Merekrut, menyeleksi, menempatkan, dan mengorientasikan tenaga kependidikan baru

d) Mengembangkan profesionalisme tenaga kependidikan

e) Memanfaatkan dan memelihara tenaga kependidikan

f) Menilai kinerja tenaga kependidikan

g) Mengembangkan sistem pengupahan, reward, dan punishment yang mampu menjamin kepastian dan keadilan

h) Melaksanakan dan mengembangkan sistem pembinaan karir

i) Memotivasi tenaga kependidikan

j) Membina hubungan kerja yang harmonis

k) Memelihara dokumentasi personel sekolah atau mengelola administrasi personel sekolah

l) Mengelola konflik

m) Melakukan analisis jabatan dan menyusun uraian jabatan tenaga kependidikan

n) Memiliki apresiasi, empati, dan simpati terhadap tenaga kependidikan

7) Mengelola Sarana dan Prasarana
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Imam Syafi’i, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengupayakan ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana sekolah (laboratorium, perpustakaan, kelas, peralatan, perlengkapan, dan sebagainya.)

b) Mengelola program perawatan preventif, pemeliharaan, dan perbaikan sarana dan prasarana

c) Mengidentifikasi spesifikasi sarana dan prasarana sekolah

d) Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah

e) Mengelola pembelian/pengadaan sarana dan prasarana serta asuransinya

f) Mengelola administrasi sarana dan prasarana sekolah

g) Memonitor dan mengevaluasi sarana dan prasarana sekolah

8) Mengelola Kesiswaan
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Burhanudin, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengelola penerimaan siswa baru

b) Mengelola pengembangan bakat, minat, kreativitas dan kemampuan siswa

c) Mengelola sistem bimbingan dan konseling yang sistematis

d) Memelihara disiplin siswa

e) Menyusun tata tertib sekolah

f) Mengupayakan kesiapan belajar siswa (fisik, mental)

g) Mengelola sistem pelaporan perkembangan siswa

h) Memberikan layanan penempatan siswa dan mengkoordinasikan studi lanjut

9) Mengelola Keuangan
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Ibu Patoyah, beliau menerangkan bahwa:
a) Menyiapkan anggaran pendapatan dan belanja sekolah yang berorientasi pada program pengembangan sekolah secara transparan

b) Menggali sumber dana dari pemerintah, masyarakat, orangtua siswa dan sumbangan lain yang tidak mengikat

c) Mengelola akuntansi keuangan sekolah 

d) Membuat aplikasi dan proposal untuk mendapatkan dana dari penyandang dana

e) Melaksanakan sistem pelaporan penggunaan keuangan

10) Mengelola Hubungan Sekolah-Masyarakat
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Mujib Misbahuddin, beliau menerangkan bahwa:
a) Memfasilitasi dan memberdayakan Dewan Komite Sekolah sebagai perwujudan pelibatan masyarakat terhadap pengembangan sekolah

b) Mencari dan mengelola dukungan dari masyarakat (dana, pemikiran, moral dan tenaga, dan sebagainya) bagi pengembangan sekolah

c) Menyusun rencana dan program pelibatan orangtua siswa dan masyarakat

d) Mempromosikan sekolah kepada masyarakat

e) Membina kerjasama dengan pemerintah dan lembaga-lembaga masyarakat

f) Membina hubungan yang harmonis dengan orangtua siswa

11) Mengelola Kelembagaan
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Dalail, beliau menerangkan bahwa:
a) Menyusun sistem administrasi sekolah

b) Mengembangkan kebijakan operasional sekolah

c) Mengembangkan pengaturan sekolah yang berkaitan dengan kualifikasi, spesifikasi, prosedur kerja, pedoman kerja, petunjuk kerja, dan sebagainya.

d) Melakukan analisis kelembagaan untuk menghasilkan struktur organisasi yang efisien dan efektif

e) Mengembangkan unit-unit organisasi sekolah atas dasar fungsi

12) Mengelola Sistem Informasi Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Ibu Siti Umaroh, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengembangkan prosedur dan mekanisme layanan sistem informasi, serta sistem pelaporan

b) Mengembangkan pangkalan data sekolah (data kesiswaan, keuangan, ketenagaan, fasilitas, dan sebagainya)

c) Mengelola hasil pangkalan data sekolah untuk merencanakan program pengembangan sekolah

d) Menyiapkan pelaporan secara sistematis, realistis dan logis

e) Mengembangkan SIM berbasis komputer

13) Memimpin Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Supiyan, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami teori-teori kepemimpinan

b) Memilih strategi yang tepat untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah

c) Memiliki power dan kesan positif untuk mempengaruhi bawahan dan orang lain

d) Memiliki kemampuan (intelektual dan kalbu) sebagai smart school principal agar mampu memobilisasi sumberdaya yang ada di lingkungannya

e) Mengambil keputusan secara terampil (cepat, tepat dan cekat)

f) Mendorong perubahan (inovasi) sekolah

g) Berkomunikasi secara lancar

h) Menggalang teamwork yang kompak, cerdas dan dinamis

i) Mendorong kegiatan yang bersifat kreatif

j) Menciptakan sekolah sebagai organisasi belajar (learning organization)

14) Mengembangkan Budaya Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Solekhan, beliau menerangkan bahwa:
a) Menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan sekolah yang demokratis

b) Membentuk budaya kerjasama (school corporate culture) yang kuat

c) Menumbuhkan budaya profesionalisme warga sekolah

d) Menciptakan iklim skeolah yang kondusif-akademis

e) Menumbuhkembangkan keragaman budaya dalam kehidupan sekolah

f) Mengembangkan budaya kewirausahaan sekolah

15) Memiliki dan Melaksanakan Kreatifitas, Inovasi dan Jiwa Kewirausahaan
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Khoirul Farida, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami dan menghayati arti dan tujuan perubahan (inovasi) sekolah

b) Menggunakan metode, teknik dan proses perubahan sekolah

c) Menumbuhkan iklim yang mendorong kebebasan berfikir untuk menciptakan kreativitas dan inovasi

d) Mendorong warga sekolah untuk melakukan eksperimentasi, prakarsa/keberanian moral untuk melakukan hal-hal baru

e) Menghargai hasil-hasil kreativitas warga sekolah dengan memberikan rewards

f) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga sekolah

16) Mengembangkan Diri
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Syaiful Rofi’i, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengidentifikasi karakteristik kepala sekolah tangguh (efektif)

b) Mengembangkan kemampuan diri pada dimensi tugasnya

c) Mengembangkan dirinya pada dimensi proses (pengambilan keputusan, pengkoordinasian/penyerasian, pemberdayaan, pemrograman, pengevaluasian, dan sebagainya.)

d) Mengembangkan dirinya pada dimensi lingkungan (waktu, tempat, sumberdaya dan kelompok kepentingan)

e) Mengembangkan keterampilan personal yang meliputi organisasi diri, hubungan antarmanusia, pembawaan diri, pemecahan masalah, gaya bicara dan gaya menulis.

17) Mengelola Waktu
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Masrur Hanafi, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengelola waktu belajar

b) Mengelola waktu bimbingan dan konseling

c) Mengelola waktu penilaian

d) Mengelola waktu ekstra kurikuler

e) Mengelola waktu rekreasi

f) Mengelola waktu hari-hari besar/libur

18) Menyusun dan Melaksanakan Regulasi Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Sucipto, beliau menerangkan bahwa:
a) Merumuskan regulasi sekolah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku

b) Melaksanakan regulasi sekolah secara tepat dan mendorong penegakan hukum 

c) Menjamin adanya kepastian dan keadilan untuk memperoleh layanan pendidikan bagi warga sekolah

d) Menjamin pemerataan dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan

19) Memberdayakan Sumberdaya Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Endah Dwi, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengidentifikasi potensi-potensi sumberdaya sekolah yang dapat dikembangkan

b) Memahami tujuan pemberdayaan sumberdaya

c) Mengemukakan karakteristik sekolah berdaya

d) Mengemukakan contoh-contoh yang dapat membuat sekolah berdaya

e) Merencanakan cara-cara memberdayakan sekolah

f) Melaksanakan pemberdayaan sekolah

g) Menilai tingkat keberdayaan sekolah

20) Melakukan Koordinasi/Penyerasian
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Khudori, beliau menerangkan bahwa:
a) Mengkoordinasikan/menyerasikan sumberdaya sekolah dengan tujuan sekolah

b) Menyiapkan input manajemen untuk mengelola sumberdaya

c) Mengintegrasikan permasalahan dan menyinkronkan ketatalaksanaan program

d) Menyusun mekanisme koordinasi antar unit-unit organisasi sekolah.

21) Mengambil Keputusan secara Terampil
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Isnawatul Husna, beliau menerangkan bahwa:
a) Menjaring informasi berkualitas sebagai bahan untuk mengambil keputusan

b) Mengambil keputusan secara terampil (cepat, tepat, cekat)

c) Memperhitungkan akibat pengambilan keputusan dengan penuh perhitungan (least cost and most benefit)

d) Menggunakan sistem informasi sekolah sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

22) Melakukan Monitoring dan Evaluasi
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada Emy Istikomah, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik monitoring dan evaluasi

b) Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi sekolah

c) Mengidentifikasi indikator-indikator sekolah yang efektif dan menyusun instrumen

d) Menggunakan teknik-teknik monitoring dan evaluasi

e) Menyosialisasikan dan mengarahkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi

f) Menganalisis data monitoring dan evaluasi

g) Memiliki komitmen kuat untuk memperbaiki kinerja sekolah berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi.

23) Melaksanakan Supervisi (Penyeliaan)
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Habib Munir, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi

b) Menyusun program supervisi pendidikan

c) Melaksanakan program supervisi

d) Memanfaatkan hasil-hasil supervisi

e) Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi

Selain itu kepala MTsN Tunggangri juga mempunyai tindakan dalam hal supervisi yaitu:

a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

24) Menyiapkan, Melaksanakan dan Menindaklanjuti Hasil Akreditasi
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada bapak Irsyadul Yasa’, beliau menerangkan bahwa:
a) Memahami dan mensosialisasikan aspek-aspek yang diakreditasi

b) Melakukan evaluasi diri

c) Memfasilitasi pelaksanaan akreditasi

d) Menindaklanjuti hasil akreditasi untuk meningkatkan mutu sekolah

25) Membuat Laporan Akuntabilitas Sekolah
Dalam hal ini peneliti mencoba bertanya kepada tim guru, beliau menerangkan bahwa:
a) Menyebutkan dan memahami konsep-konsep laporan

b) Membuat laporan akuntabilitas kinerja sekolah

c) Mempertanggungjawabkan hasil kerja sekolah kepada stakeholders

d) Membuat keputusan secara cepat, tepat, dan cekat berdasarkan hasil pertanggungjawaban

e) Memperbaiki perencanaan sekolah untuk jangka pendek, menengah dan panjang

Pelaksanaan supervisi pada MTsN Tunggangri tidak jauh berbeda pada sekolah-sekolah yang ada di lingkungan departemen pendidikan nasional maupun pada madrasah-madrsah pada lingkungan departemen agama Republik Indonesia. Adapun pelaksanaan Supervisi pada MTsN Tunggangri antara lain
:

a. Kunjungan kelas.

Kunjungan kelas adalah kunjungan yang dilakukan oleh Kepala madrasah  terhadap kelas-kelas tertentu pada MTsN Tunggangri yang telah diprogramkan untuk mendapatkan gambaran/data tentang proses pelaksanaan pembelajaran pada MTsN Tunggangri tersebut. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan kunjungan tersebut antara lain: 

1. Kunjungan dapat dilakukan dengan memberitahu atau tidak, tergantung pada tujuan dan masalah yang ingin diketahui

2. Kunjungan dapat dilakukan atas permintaan semua guru yang bertugas pada MTsN Tunggangri tersebut.

3. Kepala madrasah memiliki pedoman tentang hal-hal yang akan dilakukan dalam kunjungan tersebut, baik berupa instrument atau catatan lainya.

4. Tujuan dan sasaran kunjungan kelas harus jelas bagi kepala madrasah yang melakukan tugas tersebut, tetapi harus juga memperhatikan:

a. upayakan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar (KBM)

b. menyiapkan instrument yang diperlukan

c. hal-hal yang akan diamati/diobservasi harus betul-betul jelas

b. Tes Dadakan

Teknik tes dadakan ini dapat dilakukan oleh kepala madrasah terhadap siswa dengan tujuan untuk mengetahui pencapaian target kurikulum, daya serap siswa sampai pada saat tes dilakukan. Untuk setiap kepala madrasah sudah menyiapkan soal-soal tes tanpa memberitahu terlebih dahulu. Hasil tes dikoreksi oleh guru atau oleh supervisor atau boleh secara bersamaan (guru dan kepala madrasah).

c. Konferensi Kasus 

Konferensi kasus merupakan salah satu teknik Supervisi yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah kepada guru dan tenaga edukatif lainya yang di madrasah. Dalam konferensi kasus perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Menentukan kasus-kasus apa yang ditemukan dari hasil observasi, kunjungan kelas atau laporan-laporan yang diterima.

2. Mendiskusikan kasus-kasus tersebut dalam mencari alternative pemecahan yang lebih baik.

3. Mencatat hasil diskusi dan memprogramkan lebih lanjut.

d. Observasi Dokumen 

Observasi Dokumen merupakan salah satu teknik Supervisi yang dapat digunakan untuk meneliti/mengamati segala macam dokumen yang relevan dengan bidang kepala madrasahan seorang kepala madrasah, misalnya:

1. Dokumen guru yaitu, persiapan mengajar (mulai dari penyusunan program Tahunan, Semester, Bulanan, Bingguan, Harian), Rencana Program Pembelajaran (RPP), Silabus, kalender pendidikan, absesnsi siswa, daftar nilai siswa, dan lain-lain.

2. Dokumen kepala madrasah dan staf madrasah secara keseluruhan seperti daftar hadir guru dan pegawai sekolah, papan statistik, buku induk dan data-data/dokumen-dokumen lainya yang dapat diamati.

3. Dokumen perpustakaan, laboratorium, secara olah raga dan kesenian dan sebagainya yang berkaitan dengan kelengkapan administrasi sekolah/madrasah dan evaluasi.

e. Wawancara

Wawancara dilakukan setelah kegiatan observasi dalam rangka penilaian dan pembinaan atau mencari titik temu dalam usaha pemecahan masalah yang dalam usaha pemecahan masalah yang kaitan dengan teknis pendidikan dan teknis administrasi.

f. Angket 

Angket yaitu bentuk lain dari kegiatan Supervisi dengan cara membuat format yang brerisi berbagai pertanyaan dalam rangka menjaring data/informasi yang bersifat kualitatif dan memerlukan jawaban yang obyektif tentang pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah maupun MTsN Tunggangri.

g. Laporan Tertulis

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, jumlah kepala madrasah dan lokasi/kondisi daerah maka laporan tertulis dapat dijadikan salah satu alternative pilihan dalam melaksanakan Supervisi. Laporan dapat dibuat oleh guru secara obyektif dan diketahui oleh kepala sekolah/madrasah/MTsN Tunggangri yang bersangkutan. Hal-hal yang dilaporkan tentu saja ada kaitanya dengan pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah tersebut.

Kepala madrasah MTsN Tunggangri memilih salah satu teknik Supervisi dengan catatan:

a. Hendaknya menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi madrasah yang di Supervisi, bukan mengatur/mendikte guru yang bersangkutan.

b. Hendaknya guru yang disupervisi dijadikan sebagai mitra kerja dalam upaya meninhgkatkan kualitas madrasah tersebut secara keseluruhan.

c. Hendaknya prosedur Supervisi yang dilakukan tidak berbelit-belit atau menyulitkan madrasah tersebut, terutama Supervisi teknis administrative.

d. Hendaknya kepala madrasah mengamati dengan seksama kondisi sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, kualitas guru dan sebagainya agar ke depan dapat diupayakan peningkatan-peningkatan yang lebih baik dan lebih berkualitas dalam melaksanakan program wajib belajar.

Langkah-langkah Kegiatan Supervisi di MTsN Tunggangri yaitu:

a. Persiapan

1. Penyusunan program dan organisasi Supervisi. Dalam program Supervisi hendaknya mencerminkan adanya jenis kegiatan, tujuan dan sasaran pelaksanaan, waktu dan instrument. Sedangkan dalam organisasi Supervisi tercermin mekanisme pelaksanaan kegiatan, pelaporan dan tindak lanjut.

2. Menyiapkan instrument dan penjelasan teknis pelaksanaan Supervisi dan kebijaksaan terbaru tentang petunjuk teknis pelaksanaan pendidikan di sekolah/madrasah dan MTsN Tunggangri.

3. Menyiapkan bahan-bahan lain yang dianggap perlu untuk mempermudah kepala madrasah dalam melaksanakan Supervisi baik teknis edukatif maupun administrative, misalnya buku-buku pelajaran (referensi), surat tugas, alat-alat tulis dan lain-lain.

b. Pelaksanaan  

Hal-hal pokok yang perlu mendapat perhatian kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan Supervisi kepada guru adalah:

1. Supervisi kepala madrasah dilaksanakan secara berkesinambungan/turut.

2. Supervisi hendaknya dilakukan pada awal dan akhir semester, hal tersebut dimaksudkan sebagai bahan perbandingan.

3. Supervisor terampil dalam menggunakan berbagai instrument Supervisi.

4. Mampu mengembangkan instrument Supervisi sesuai dengan kebutuhan sekolah/madrasah maupun pesantren masing-masing.

5. Kegiatan supervise kepala madrasah bukan untuk mencari kesalahan dan bukan pula menggurui, tetapi bersifat pemecah masalah, pembinaan, pengarahan dalam rangka solusi yang lebih baik.

6. Supervisor mencakup segi teknis pendidikan dan teknis administrasi.

7. Supervisi hendaknya menguasai subtansi yang di Supervisi dan melengkapi diri dengan berbagai instrument yang dibutuhkan. 

8. Supervisor memiliki wawasan yang luas dan kemampuan professional yang lebih tinggi dari orang yang di Supervisi.

9. Dalam pelaksanaan Supervisi prinsip koordinasi, interagasi, sinkronisasi dan simplikasi (KISS) hendaknya diperhatikan dengan sungguh-sungguh.

Semua perilaku yang ditunjukkan oleh Bapak Kamad MTsN Tunggangri merupakan tauladan bagi semua guru untuk melakukan proses imitasi kepada sekolah. Selain penunjukkan perilaku di atas Kamad juga ada “pemaksaan” kepada semua guru. Pemaksaan ini dilakukan semata-mata untuk profesionalitas guru mata pelajaran masing-masing agar menuai hasil belajar yang baik  dan bermutu. Selain itu menurut analisi peneliti kepala MTsN Tunggangri mempunyai perilaku yang tepat sebagai manajer sekolah sebagai berikut:
a) Menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan.
b) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan kebutuhan.
c) Memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya madrasah secara optimal.
d) Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif.
e) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.
g) Mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal.
h) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan madrasah.
i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaa peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
k) Mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien.
l) Mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan madrasah.
m) Mengelola unit layanan khusus madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di madrasah.
n) Mengelola sistem informasi madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.
o) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah.
p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.
2. Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru
Menurut Bapak Kirom, “pembinaan guru harus berlangsung secara berkesinambungan, karena prinsip mendasar guru adalah guru harus merupakan a learning person, belajar sepanjang hayat masih dikandung badan. Sebagai guru professional dan telah menyandang sertifikat pendidik, guru berkewajiban untuk terus mempertahankan profesionalitasnya sebagai guru. Pembinaan profesi guru secara terus-menerus menggunakan wadah guru yang sudah ada, yaitu musyawarah guru mata pelajaran (MGMP). Aktifitas guru di MGMP tidak saja untuk menyelesaikan masalah pengajaran yang dialami guru dan berbagi pengalaman mengajar antar guru, tetapi dengan strategi mengembangkan kontak akademik dan melakukan refleksi diri.”

Kemudian beliau melanjutkan bahwa, “peningkatan profesionalisme guru berkelanjutan melibatkan instansi pusat, Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK), Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) dan Dinas pendidikan Propinsi/Kabupaten/Kota serta perguruan tinggi setempat.”

P4TK yang berbasis mata pelajaran membentuk Tim Pengembang Materi Pembelajaran, bekerjasama dengan Perguruan Tinggi bertugas: 

a) menelaah dan mengembangkan materi untuk kegiatan KKG atau MGMP

b) mengembangkan model-model pembelajaran 

c) mengembangkan modul untuk pelatihan dan guru inti 

d) memberikan pembekalan kepada instruktur LPMP

e) Mendesain pola dan mekanisme kerja instruktur dan guru inti dalam kegiatan MGMP .
LPMP bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Propinsi melakukan seleksi guru untuk menjadi Instruktur Mata Pelajaran Tingkat Propinsi per mata pelajaran dengan tugas:

a) menjadi nara sumber dan fasilitator pada kegiatan MGMP

b) mengembangkan inovasi pembelajaran untuk MGMP

c) menjamin keterlaksanaan kegiatan MGMP

Dinas Pendidikan Kota atau Kabupaten melakukan seleksi Instruktur Mata Pelajaran Tingkat kabupaten atau Kota dan membentuk guru inti per mata pelajaran dengan tugas:

a) motivator untuk guru agar aktif dalam MGMP

b) menjadi fasilitator pada kegiatan MGMP

c) mengembangkan inovasi pembelajaran 

d) menjadi narasumber pada kegiatan MGMP.
Hal senada juga diungkap oleh Waka Kurikulum MTsN Tunggangri bahwasannya “semua guru wajib mengikuti MGMP di kota, kemudian mengadakan pengembangan silabus dan mengembangkan pembelajaran berbasis modul”

Selain itu pada tahun 2009 ini, menurut Bapak Kirom dimana KTSP harus sudah dilaksanakan oleh semua sekolah dan hal ini mengakibatkan jam pelajaran pada hari sabtu menjadi longgar. Hal ini dimanfaatkan oleh semua guru sebagai sarana sharing dalam pembelajaran. Sharing ini biasanya dipimpin oleh Waka Kurikulum. Dalam acara ini akan membicarkan media pembelajaran, model-model pembelajaran serta hal-hal lain yang berhubungan dengan pembelajaran.

Kemudian dari paparan di atas peneliti memberikan interpretasi bahwa, strategi kepala madrasah dalam membina profesionalisme guru adalah pertama, dengan mewajibkan semua guru dalam MGMP, karena MGMP sebagai wadah pengembangan profesi guru melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi profesi guru, kedua, dengan mengadakan sharing antar guru rumpun mata pelajaran untuk membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran.

Selain itu perlu adanya pemberdayaan guru yang telah memiliki sertifikat. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya pemberian tugas yang sesuai dengan kompetensi guru maupun adanya dorongan dari pihak manajemen sekolah yang mampu mendorong motivasi kerja bagi guru. Meningkatnya kompetensi guru yang didukung adanya motivasi kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja guru. Meningkatnya kinerja guru akan meningkatkan kualitas pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan, karena ujung tombak dari kegiatan pendidikan adalah pada kegiatan pembelajaran dirancang dan dilaksanakan oleh guru.

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Profesionalisme Guru
Menurut Kirom
, kendala-kendala yang dihadapi oleh pihaknya dalam membina profesinalisme kerja guru adalah:

a) Sistem pembinaan yang kurang memadai, karena pembinaan lebih menekankan aspek administrasi dan melalaikan aspek profesional; kurangnya tatap muka antara pembina dan guru; kurangnya bekal tambahan pengetahuan dari para pembina, sehingga tidak dapat mengikuti perkembangan baru dalam berbagai mata pelajaran; pembina yang masih menggunakan jalur tunggal dan searah dari tas ke bawah; dan potensi guru sebagai pembina rekan guru lain kurang didaya gunakan.

b) Sikap mental yang kurang menunjang, misalnya: hubungan profesioanl yang kaku dan kurang akrab antara "atasan" dan "bawahan', akibat sifat otoriter pembina tertentu, sehingga guru ikut dan kurang terbuka terhadap pembina; pembina dan guru tertentu menganggap diri sudah cukup berpengalaman, sehingga mereka merasa sudah tidak perlu belajar lagi; pembina dan guru tertentu terlalu cepat merasa puas atas hasil belajar dan berpikir bahwa dengan cara demikian sebagian besar murid juga akan naik kelas dan lulus ujian, atau "kita semua dulu juga diajar dengan cara yangsama"; ada guru yang selalu dibayangi rasa takut kalau-kalau untuk dapat mencapai target pelaksanaan kurikulum menjelang akhir tahun ajaran, sehingga mereka cenderung terus berceramah agar semua bahan pembelajaran selesai diajarkan pada waktunya; guru yang bergairah menerapkan hasil-hasil penataran akhirnya patah semangat karena tidak diikuti oleh guru lain, bahkan kadang-kadang diejek; ada guru yang takut mencoba hal-hal baru yang belum begitu dikuasai dan merasa lebih tenang mengajar dengan cara yang lama; sebagian guru bersikap masa bodoh terhadap kegiatan profesioanl mereka, kurang lebih memikirkan masalah kesejahteraan.

c) Kurang terkoordinasinya kegiatan pembinaan berbagai pihak yang berwenang di lapangan, baik secara vertikal maupun horizontal, sehingga kadang-kadang membingungkan para guru.

Kemudian menurut KTU Bapak Gufron menambahkan bahwa “ada beberapa upaya yang dapat dilakukan agar beberapa sikap dan perilaku menyimpang dalam dunia pendidikan dapat hindari, diantaranya: Pertama, menyiapkan tenaga pendidik yang benar-benar profesional yang dapat menghormati siswa secara utuh. Kedua, guru merupakan key succes factor dalam keberhasilan budi pekerti. Dari guru siswa mendapatkan action exercise dari pembelajaran yang diberikan. Guru sebagai panutan hendaknya menjaga image dalam bersikap dan berperilaku. Ketiga, budi pekerti dijadikan mata pelajaran khusus di sekolah. Kempat, adanya kerjasama dan interaksi yang erat antara siswa, guru (sekolah), dan orang tua.

Sedangkan menurut Waka Kurikulum menyayangkan “kemampuan yang bersifat teknis ini yang menjadi primadona dalam istisusi pendidikan yang dianggap modern sekarang ini. Bahkan kompetensi teknis ini dijadikan basis utama dari proses belajar mengajar. Jelas hal ini bukan solusi, bahkan akan membuat permasalahan semakin menjadi. Semakin menggelembung dan semakin sulit untuk diatasi.”

Menurut Kirom
 ada enam belas pilar agar guru dapat mengajar dengan hati. Keenam belas pilar tersebut menekankan pada sikap dan perilaku pendidik untuk mengembangkan potensi peserta didik. Enam belas pilar pembentukan karakter yang harus dimiliki seorang guru, antara lain:

1. kasih sayang, 

2. penghargaan, 

3. pemberian ruang untuk mengembangkan diri, 

4. kepercayaan, 

5. kerjasama, 

6. saling berbagi, 

7. saling memotivasi, 

8. saling mendengarkan, 

9. saling berinteraksi secara positif, 

10. saling menanamkan nilai-nilai moral, 

11. saling mengingatkan dengan ketulusan hati, 

12. saling menularkan antusiasme, 

13. saling menggali potensi diri, 

14. saling mengajari dengan kerendahan hati, 

15. saling menginsiprasi, 
16. saling menghormati perbedaan.
4. Solusi yang diambil Untuk Mengatasi Kendala-kendala Pembinaan Profesionalisme Guru
Menurut beliau
 untuk keluar dari kendala ini harus kembali kepada pribadi guru sendiri. Guru perlu melakukan beberapa usaha yang dilakukan untuk membangun kompetensi : Pertama, guru harus memiliki rasa tidak puas dengan keadaan atau dengan apa yang telah diperoleh, terutama sekali dalam bidang usaha mengajar. Kedua, guru harus dapat memahami anak sebagai pribadi yang unik, yang satu sama lain memiliki kekuatan dan kecerdasannya masing-masing. Ketiga, sebagai guru dituntut untuk menjadi pribadi yang fleksibel dan terbuka. Fleksibel menghadapi situasi yang selalu maju dalam dunia pendidikan. Keempat, guru harus merasa terpanggil untuk menekuni profesinya sebagai guru, dan bukan pekerjaan ”sambilan”. 
Menurut Nur Kholiq, guru harus menengok kembali tugas mereka sebagai guru. Guru dalam artian Islam yaitu guru merupakan pekerjaan suci dan panggilan suci. Maka dari itu profesi guru harus dipertanggungjawabkan kepada Allah. Maka dari itu, guru harus memotivasi diri sendiri untuk mengajar dengan lebih professional.

Rasa terpanggil dengan profesi guru, guru adalah panggilan hidup. Menurutnya
, ada dua segi dalam panggilan, yaitu : Pekerjaan itu membantu mengembangkan orang lain (ada unsur sosial), dan pekerjaan itu juga mengembangkan dan memenuhi diri kita sebagai pribadi. Jelas pekerjaan guru terlibat dengan suatu pekerjaan yang mempunyai arti dan nilai sosial, yaitu berguna bagi perkembangan orang lain. Dalam pekerjaan guru, sangat jelas bahwa mereka melakukan sesuatu pekerjaan yang berguna bagi perkembangan hidup anak-anak, di lingkungan sekolah dan bahkan menyarakat dimana mereka tinggal. Dengan menjalankan tugas sebagai guru yang baik, dengan membantu anak-anak berkembang dalam semua aspek kehidupan, seorang guru semakin merasa hidup berarti, semakin menemukan identitas dirinya, semakin merasakan kepuasan batin yang mendalam.
Sedangkan menurut Mutohar
, “guru harus mulai sadar mengenai kewajiban mereka dan harus menyadari pula bahwa guru sudah berada pada abad teknologi yang memerlukan berbagai improvisasi ilmu pengetahuan.”
Hemat penulis, guru haruslah berusaha untuk meningkatan kualitas dan memenuhi kompetensinya. Guru harus selalu berusaha untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: memahami tuntutan standar profesi, jika ingin meningkatkan profesionalismenya, mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan, membina jaringan kerja atau networking, yang akan memperoleh akses terhadap inovasi-inovasi di bidang profesinya, mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada pengguna pendidikan. Guru, memberikan pelayanan prima kepada pengguna pendidikan: siswa, orangtua dan sekolah sebagai stakeholder. Tugas guru, termasuk pelayanan publik vang didanai, diadakan, dikontrol oleh dan untuk kepentingan publik. Maka, guru harus mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada publik, guru harus berusaha mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan teknologi komunikasi agar tidak ketinggalan atau “gaptek” (gagap teknologi) dalam kemampuannya mengelola pembelajaran. Maka, sikap yang harus senantiasa dipupuk dan dimiliki guru adalah menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kesedian untuk mengenal profesinya, mau belajar dengan meluangkan waktu untuk menjadi guru dan bukan pekerjaan sambilan. 

Guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: Memiliki bakat, minat, penggailan jiwa, dan idealisme. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimaman, ketaqwaan, dan akhlak mulia. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. Memperoleh pengahsilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas profesional, dan memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan fungsi keprofesionalan guru.

C. Temuan Penelitian 

1. Supervisi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru
Supervisi kepala MTsN Tunggangri yang berhubungan dengan supervisi pendidikan untuk membinan profesionalisme guru adalah sebagai berikut:
a) Memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi

b) Menyusun program supervisi pendidikan

c) Melaksanakan program supervisi

d) Memanfaatkan hasil-hasil supervisi

e) Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi.
Selain itu Kepala MTsN Tunggangri sebagai supervisor memiliki sifat dan perilaku yang menunjang pelaksanaan supervise sebagai berikut:

1) Memiliki Landasan dan Wawasan Pendidikan

2) Memahami Sekolah sebagai Sistem

3) Memahami Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

4) Merencanakan Pengembangan Sekolah

5) Mengelola Kurikulum

6) Mengelola Tenaga Kependidikan

7) Mengelola Sarana dan Prasarana

8) Mengelola Kesiswaan

9) Mengelola Keuangan

10) Mengelola Hubungan Sekolah-Masyarakat

11) Mengelola Kelembagaan

12) Mengelola Sistem Informasi Sekolah

13) Memimpin Sekolah

14) Mengembangkan Budaya Sekolah

15) Memiliki dan Melaksanakan Kreatifitas, Inovasi dan Jiwa Kewirausahaan
16) Mengembangkan Diri

17) Mengelola Waktu

18) Menyusun dan Melaksanakan Regulasi Sekolah

19) Memberdayakan Sumberdaya Sekolah

20) Melakukan Koordinasi/Penyerasian

21) Mengambil Keputusan secara Terampil

22) Melakukan Monitoring dan Evaluasi

23) Melaksanakan Supervisi (Penyeliaan)

24) Menyiapkan, Melaksanakan dan Menindaklanjuti Hasil Akreditasi

25) Membuat Laporan Akuntabilitas Sekolah

Adapun pelaksanaan Supervisi pada MTsN Tunggangri antara lain
:

a. Kunjungan kelas.

b. Tes Dadakan

c. Konferensi Kasus 

d. Observasi Dokumen 

e. Wawancara

f. Angket 

g. Laporan Tertulis

2. Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru

Strategi kepala MTsN Tunggangri dalam membina profesionalisme guru adalah pertama, dengan mewajibkan semua guru dalam MGMP, karena MGMP sebagai wadah pengembangan profesi guru melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi profesi guru, kedua, dengan mengadakan sharing antar guru rumpun mata pelajaran untuk membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Ketiga, perlu adanya pemberdayaan guru yang telah memiliki sertifikat. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya pemberian tugas yang sesuai dengan kompetensi guru maupun adanya dorongan dari pihak manajemen sekolah yang mampu mendorong motivasi kerja bagi guru. Meningkatnya kompetensi guru yang didukung adanya motivasi kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja guru. Meningkatnya kinerja guru akan meningkatkan kualitas pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan, karena ujung tombak dari kegiatan pendidikan adalah pada kegiatan pembelajaran dirancang dan dilaksanakan oleh guru.
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Profesionalisme Guru

Menurut Kepala MTsN Tunggangri, kendala-kendala yang dihadapi oleh pihaknya dalam membina profesinalisme kerja guru adalah:

a) Sistem pembinaan yang kurang memadai, karena pembinaan lebih menekankan aspek administrasi dan melalaikan aspek profesional; kurangnya tatap muka antara pembina dan guru; kurangnya bekal tambahan pengetahuan dari para pembina, sehingga tidak dapat mengikuti perkembangan baru dalam berbagai mata pelajaran; pembina yang masih menggunakan jalur tunggal dan searah dari tas ke bawah; dan potensi guru sebagai pembina rekan guru lain kurang didaya gunakan.

b) Sikap mental yang kurang menunjang, misalnya: hubungan profesioanl yang kaku dan kurang akrab antara "atasan" dan "bawahan', akibat sifat otoriter pembina tertentu, sehingga guru ikut dan kurang terbuka terhadap pembina; pembina dan guru tertentu menganggap diri sudah cukup berpengalaman, sehingga mereka merasa sudah tidak perlu belajar lagi; pembina dan guru tertentu terlalu cepat merasa puas atas hasil belajar dan berpikir bahwa dengan cara demikian sebagian besar murid juga akan naik kelas dan lulus ujian, atau "kita semua dulu juga diajar dengan cara yangsama"; ada guru yang selalu dibayangi rasa takut kalau-kalau untuk dapat mencapai target pelaksanaan kurikulum menjelang akhir tahun ajaran, sehingga mereka cenderung terus berceramah agar semua bahan pembelajaran selesai diajarkan pada waktunya; guru yang bergairah menerapkan hasil-hasil penataran akhirnya patah semangat karena tidak diikuti oleh guru lain, bahkan kadang-kadang diejek; ada guru yang takut mencoba hal-hal baru yang belum begitu dikuasai dan merasa lebih tenang mengajar dengan cara yang lama; sebagian guru bersikap masa bodoh terhadap kegiatan profesioanl mereka, kurang lebih memikirkan masalah kesejahteraan.

c) Kurang terkoordinasinya kegiatan pembinaan berbagai pihak yang berwenang di lapangan, baik secara vertikal maupun horizontal, sehingga kadang-kadang membingungkan para guru.
4. Solusi yang diambil Untuk Mengatasi Kendala-Kendala Pembinaan Profesionalisme Guru 
Kepla MTsN Tunggangri mempunyai berbagai solusi untuk keluar dari kendala tersebut dengan melihat kondisi pribadi guru sendiri. Guru perlu melakukan beberapa usaha yang dilakukan untuk membangun kompetensi : Pertama, guru harus memiliki rasa tidak puas dengan keadaan atau dengan apa yang telah diperoleh, terutama sekali dalam bidang usaha mengajar. Kedua, guru harus dapat memahami anak sebagai pribadi yang unik, yang satu sama lain memiliki kekuatan dan kecerdasannya masing-masing. Ketiga, sebagai guru dituntut untuk menjadi pribadi yang fleksibel dan terbuka. Fleksibel menghadapi situasi yang selalu maju dalam dunia pendidikan. Keempat, guru harus merasa terpanggil untuk menekuni profesinya sebagai guru, dan bukan pekerjaan ”sambilan”. 
D. Analisis Temuan Penelitian 
1. Supervisi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru
Perilaku kepala MTsN Tunggangri yang berhubungan dengan supervise pendidikan untuk membinan profesionalisme guru adalah sebagai berikut:

a) Memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi

b) Menyusun program supervisi pendidikan

c) Melaksanakan program supervisi

d) Memanfaatkan hasil-hasil supervisi

e) Melaksanakan umpan balik dari hasil supervise.
Selain itu Kepala MTsN Tunggangri sebagai supervisor memiliki sifat dan perilaku yang menunjang pelaksanaan supervise sebagai berikut:

1) Memiliki Landasan dan Wawasan Pendidikan

2) Memahami Sekolah sebagai Sistem

3) Memahami Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

4) Merencanakan Pengembangan Sekolah

5) Mengelola Kurikulum

6) Mengelola Tenaga Kependidikan

7) Mengelola Sarana dan Prasarana

8) Mengelola Kesiswaan

9) Mengelola Keuangan

10) Mengelola Hubungan Sekolah-Masyarakat

11) Mengelola Kelembagaan

12) Mengelola Sistem Informasi Sekolah

13) Memimpin Sekolah

14) Mengembangkan Budaya Sekolah

15) Memiliki dan Melaksanakan Kreatifitas, Inovasi dan Jiwa Kewirausahaan

16) Mengembangkan Diri

17) Mengelola Waktu

18) Menyusun dan Melaksanakan Regulasi Sekolah

19) Memberdayakan Sumberdaya Sekolah

20) Melakukan Koordinasi/Penyerasian

21) Mengambil Keputusan secara Terampil

22) Melakukan Monitoring dan Evaluasi

23) Melaksanakan Supervisi (Penyeliaan)

24) Menyiapkan, Melaksanakan dan Menindaklanjuti Hasil Akreditasi

25) Membuat Laporan Akuntabilitas Sekolah

Adapun pelaksanaan Supervisi pada MTsN Tunggangri antara lain
:

a. Kunjungan kelas.

b. Tes Dadakan

c. Konferensi Kasus 

d. Observasi Dokumen 

e. Wawancara

f. Angket 

g. Laporan Tertulis

Kepala MTsN Tunggangri sebagai supervisor yang sudah melaksanakan supervise kepada seluruh warga madrasah mempunyai peran yang sangat besar terhadap pencapaian dan keberhasilan program supervisi yang dilaksanakan. Adapun peran dan fungsi supervisor menurut pendapat Peter F. Oliva
 dapat mencakup:

a. Sebagai Koordinator, yakni mengkoordinasikan program pendidikan dan pembelajaran, tugas-tugas anggota staf dan berbagai kegiatan lain.

b. Sebagai konsultan, ia dapat memberikan bantuan, mengkonsultasikan masalah yang dialami guru, baik secara individual maupun kelompok .

c. Sebagai pemimpin dalam kelompok, ia dapat memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangkan potensi kelompok, mengembangkan kurikulum, materi pendidikan, dan kebutuhan guru bersama-sama.

d. Sebagai evaluator, ia dapat membantu guru dalam menilai hasil dan proses belajar, dan dapat menilai kurikulum yang sedang dikembangkan.
Dengan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Kepala MTsn Tunggangri dalam membina profesionalisme guru berperilaku sebagai supervisor.

2. Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru

Strategi kepala MTsN Tunggangri dalam membina profesionalisme guru adalah pertama, dengan mewajibkan semua guru dalam MGMP, karena MGMP sebagai wadah pengembangan profesi guru melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi profesi guru, kedua, dengan mengadakan sharing antar guru rumpun mata pelajaran untuk membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Ketiga, perlu adanya pemberdayaan guru yang telah memiliki sertifikat. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya pemberian tugas yang sesuai dengan kompetensi guru maupun adanya dorongan dari pihak manajemen sekolah yang mampu mendorong motivasi kerja bagi guru. Meningkatnya kompetensi guru yang didukung adanya motivasi kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja guru. Meningkatnya kinerja guru akan meningkatkan kualitas pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan, karena ujung tombak dari kegiatan pendidikan adalah pada kegiatan pembelajaran dirancang dan dilaksanakan oleh guru.
Apabila kembali kepada fungsi supervisi, maka Kepala Sekolah  memegang peranan yang sangat penting dalam:

1. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau persoalan-persoalan dan kebutuhan murid, serta membantu guru dalam mengatasi suatu persoalan.

2. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar.

3. Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan orientasi

4. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan sifat materinya.

5. Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik.

6. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan.

7. Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf.

8. Memberi pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan seluruh kemampuanya dalam melaksanakan tugas.

9. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi.
        

Dari sini, kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah Kepala MTsN Tunggangri sudah membantu semua guru untuk mencapai profesionalitasnya.

3. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Profesionalisme Guru

Menurut Kepala MTsN Tunggangri, kendala-kendala yang dihadapi oleh pihaknya dalam membina profesinalisme kerja guru adalah:

a) Sistem pembinaan yang kurang memadai, karena pembinaan lebih menekankan aspek administrasi dan melalaikan aspek profesional; kurangnya tatap muka antara pembina dan guru; kurangnya bekal tambahan pengetahuan dari para pembina, sehingga tidak dapat mengikuti perkembangan baru dalam berbagai mata pelajaran; pembina yang masih menggunakan jalur tunggal dan searah dari tas ke bawah; dan potensi guru sebagai pembina rekan guru lain kurang didaya gunakan.

b) Sikap mental yang kurang menunjang, misalnya: hubungan profesioanl yang kaku dan kurang akrab antara "atasan" dan "bawahan', akibat sifat otoriter pembina tertentu, sehingga guru ikut dan kurang terbuka terhadap pembina; pembina dan guru tertentu menganggap diri sudah cukup berpengalaman, sehingga mereka merasa sudah tidak perlu belajar lagi; pembina dan guru tertentu terlalu cepat merasa puas atas hasil belajar dan berpikir bahwa dengan cara demikian sebagian besar murid juga akan naik kelas dan lulus ujian, atau "kita semua dulu juga diajar dengan cara yangsama"; ada guru yang selalu dibayangi rasa takut kalau-kalau untuk dapat mencapai target pelaksanaan kurikulum menjelang akhir tahun ajaran, sehingga mereka cenderung terus berceramah agar semua bahan pembelajaran selesai diajarkan pada waktunya; guru yang bergairah menerapkan hasil-hasil penataran akhirnya patah semangat karena tidak diikuti oleh guru lain, bahkan kadang-kadang diejek; ada guru yang takut mencoba hal-hal baru yang belum begitu dikuasai dan merasa lebih tenang mengajar dengan cara yang lama; sebagian guru bersikap masa bodoh terhadap kegiatan profesioanl mereka, kurang lebih memikirkan masalah kesejahteraan.

c) Kurang terkoordinasinya kegiatan pembinaan berbagai pihak yang berwenang di lapangan, baik secara vertikal maupun horizontal, sehingga kadang-kadang membingungkan para guru.
Apabila melihat kembali peraturan mengenai konsep profesionalisme guru, hal-hal yang harus dimiliki oleh guru adalah:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

d. Menyelenggarakan pembela-jaran yang mendidik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Apabila dilakukan analisis antara konsep dan realita yang ada di MTsN Tunggangri, maka peneliti mampu mengambil kesimpulan bahwa guru perlu ditingkatkan kembali kesadarannya untuk melakukan improvisasi terhadap dirinya sendiri agar mampu bersikap professional.
4. Solusi yang Diambil Untuk Mengatasi Kendala-Kendala Pembinaan Profesionalisme Guru
Kepala MTsN Tunggangri mempunyai berbagai solusi untuk keluar dari kendala tersebut dengan melihat kondisi pribadi guru sendiri. Guru perlu melakukan beberapa usaha yang dilakukan untuk membangun kompetensi : Pertama, guru harus memiliki rasa tidak puas dengan keadaan atau dengan apa yang telah diperoleh, terutama sekali dalam bidang usaha mengajar. Kedua, guru harus dapat memahami anak sebagai pribadi yang unik, yang satu sama lain memiliki kekuatan dan kecerdasannya masing-masing. Ketiga, sebagai guru dituntut untuk menjadi pribadi yang fleksibel dan terbuka. Fleksibel menghadapi situasi yang selalu maju dalam dunia pendidikan. Keempat, guru harus merasa terpanggil untuk menekuni profesinya sebagai guru, dan bukan pekerjaan ”sambilan”
Dalam kaitannya dengan menghadapi berbagai kendala yang terjadi dalam suatu lembaga pendidikan, maka menurut Abdul Ghofir dalam Artikel Swara Cendekia No. 3 Th. I
  bahwa tenaga pengajar yang berkualitas, yakni mampu menghadapi tantangan di masa depan dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu : 

a) Mempunyai landasan moral yang kokoh untuk berjihad dan mengemban amanah; 

b) Berkemampuan mengembangkan jaringan kerjasama silaturahim; 

c) Mempunyai team work yang kompak; 

d) Mencintai kualitas yang tinggi; 

e) Produktif dalam menghasilkan karya keilmuan; 

f) Mempunyai sikap dedikasi dan disiplin dalam melakukan pekerjaan; 

g) Jujur dalam setiap aktivitas kehidupan; 

h) Inovatif dalam melihat persoalan kekinian yang kurang relevan; 

i) Tekun dalam menjalankan tugas dan kewajiban serta ulet dalam menghadapi realitas kehidupan. 
Dari hasil temuan penelitian dan konsep yang ada maka terjadi sinkronisasi antara konsep dan realita yaitu solusi yang diambil oleh Kepala MTsN Tunggangri yang menekankan kembali semangat guru, dan konsep yang menunjukkan jalan keluar yang sama.
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Sumber: Dokumentasi MTsN Tunggangri tahun 2009.








� Mahsus, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Marfu’ah, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Mutohar, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Suryanto, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Agus Zainudin, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Anis Nur Siswati, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Imam Syafi’i, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Burhanudin, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009 dan observasi peneliti pada tanggal 27 Juni 2009.


� Patoyah, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Mujib Misbahuddin, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009 dan observasi peneliti pada tanggal 27 Juni 2009.


� Dalail, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Siti Umaroh, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Supiyan, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009 dan observasi peneliti pada tanggal 27 Juni 2009.


� Solekhan, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Khoirul Farida, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Syaiful Rofi’i, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Masrur Hanafi, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Sucipto, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Endah Dwi, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Khudori, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Isnawatul Husna, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Emy Istikomah, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Habib Munir, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009 dan observasi peneliti pada tanggal 27 Juni 2009.


� Observasi peneliti pada tanggal 30 Juni 2009.


� Irsyadul Yasa’, wawancara pada tanggal 25 Juni sampai 15 Juli 2009.


� Hasil Wawancara kepada semua guru dan staff, pegawai  MTsN Tunggangri pada tanggal 25 Juni sampai dengan 15 Juli 2009, mengenai perilaku Kepala MTsN Tunggangri.


� Dokumentasi Supervisi MTsN Tunggangri dan Observasi Peneliti pada bulan Mei sampai Juni 2009.


� Dokumentasi Supervisi MTsN Tunggangri dan Observasi Peneliti pada bulan Mei sampai Juni 2009.


� Dokumentasi Supervisi MTsN Tunggangri dan Observasi Peneliti pada bulan Mei sampai Juni 2009


� Dokumentasi Supervisi MTsN Tunggangri dan Observasi Peneliti pada bulan Mei sampai Juni 2009.


� Wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 20 April 2009.


� Wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 27 April 2009.


� Wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal 26 Juni 2009 dan observasi peneliti pada tanggal 13 Juli 2009.


� Wawancara dengan Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah pada tanggal 21 Mei 2009.


� Wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal 5 Mei 2009.


� Wawancara dengan kepala Madrasah pada tanggal 4 Mei 2009. 


� Gufron, wawancara pada tanggal 27 Juni 2009.


� Waka Kurikulum, wawancara pada tanggal 30 Juni 2009.


� Wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 11 Mei 2009


� Wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 18 Mei 2009.


�Nur Kholiq, Wawancara pada tanggal 03 Juli 2009.


� Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 25 Mei 2009.


� Mutohar, Wawancara pada tanggal 02 Juli 2009.


� Dokumentasi Supervisi MTsN Tunggangri dan Observasi Peneliti pada bulan Mei sampai Juni 2009.


� Dokumentasi Supervisi MTsN Tunggangri dan Observasi Peneliti pada bulan Mei sampai Juni 2009.


� Peter F. Oliva, Supervision For Today’s Schools (London : Harper and Row, Publisher, Inc., 1976),, 20.


� Soetopo, Hendiyat, Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), 55.


� Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, 12.


� Abdul Ghofir, ”Reorientasi Peran Lembaga Pendidikan” (Artikel Swara Cendekia. Nomor 3 Th. I, September 2005), 8.
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